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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
MASYARAKAT MENJADI NASABAH DI BANK
NTB SYARIAH KCP BIMA (Studi Kasus Masyarakat Kota Bima)

Oleh

NUR FITRIANI
NIM:170502326

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pengetahuan, promosi dan lokasi terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah
di bank NTB Syariah KCP Bima. Adapun variabel independen dalam penelitian
ini ialah Pengetahuan, Promosi Dan Lokasi sedangkan variabel dependen ialah
Keputusan menjadi nasabah. Selanjutnya jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 100 responden dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif atau metode survey dengan teknik analisis datanya yang bersifat
statistik dan analisis untuk data menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Normalitas, Uji Regresi Linear Berganda, Uji T Dan Uji F. Kemudian hasil
penelitian yang dilakukan berdasarkan uji t (secara parsial) pada setiap variabel.
Pertama, variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menjadi nasabah dengan nilai signifikansinya sebesar 0,083 < 0,10, kedua,
variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah
dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,10, ketiga, variabel lokasi tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah karena nilai
signifikansinya lebih besar dari alpha atau 0,857 > 0,10. Sedangkan untuk analisis
secara simutan (uji F) menunjukan bahwa variabel pengetahuan, promosi dan
lokasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima, dapat dilihat dari nilai Fyiung >
Fiaber (32,388 > 2,76) atau dapat dilihat nilai sig lebih kecil dari alpha 0,000 <
0,10.

Kata kunci: Pengetahuan, Promosi, Lokasi, Keputusan nasabah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bank adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam
bentuk fasilitas kredit (pembiayaan) kepada pihak lain yang membutuhkan.
Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki peran sebagai perantara
keuangan antara pihak yang menghimpun dana dengan pihak yang
membutuhkan dana dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Kemudian adapun fungsi bank ialah sebagai tempat transaksi dan
untuk memperlancar lalu lintas pembayaran.1
Bank syariah merupakan bank yang dijalankan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. Prinsip syariah tersebut adalah prinsip hukum islam yang
pada dasarnya merupakan fatwa yang telah dikeluarkan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) sebagai lembaga yang memiliki kewenangan dalam
menetapkan fatwa-fatwa di bidang syariah, sedangkan pelaksananya selama
ini dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSNMU)).
Adapun tujuan berdirinya bank syariah sendiri ialah untuk menunjang

pelaksanaan pembangunan baik nasional maupun daerah yang memiliki arah

' UU Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan



untuk mewujudkan peningkatan keadilan, kebersamaan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat dalam kegiatan ekonomi.

Bank Syariah Menurut UU Nomor 21 tahun 2008. Dalam UU No.21
tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah mengemukakan pengertian
perbankan syariah dan pengertian bank syariah. Perbankan Syariah yaitu
segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah,
mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta tata cara dan proses
di dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya dengan
didasarkan pada prinsip syariah dan ketentuan hukum Islam, menurut
jenisnya bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit
Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).2

Ada beberapa alasan mengapa harus memilih bank Syariah sebagai
tempat bertransaksi, pertama masalah hukum riba/bunga yang dijalankan oleh
bank konvensional. Berdasarkan alasan tersebut terdapat beberapa kelebihan
lain yang dimiliki bank syariah yaitu sistim bagi hasil. Adapun sistem bagi
hasil yang dijalankan bank syariah selain tidak melanggar syariat Islam juga
dapat menguntungkan kedua belah pihak melalui akad yang telah disepakati.
Bagi hasil adalah suatu sistim pembagian hasil antara pemodal dan pengelola

dana, pembagian hasil tersebut ialah sesuai dengan akad mudharabah dan

‘uu Tentang Perbankan Syariah, Nomor 21 Tahun 2008



akad musyarakah, selanjutnya mengetahui segala kegiatan bank syariah itu
sangat penting supaya kita dapat memilih dengan tepat.’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan Desiana, Dewi
Susilowati, Negina Kencono Putri bahwa beberapa variabel yang digunakan
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap keputusan pelanggan
dalam menggunakan perbankan syariah di Tasikmalaya, kecuali variabel
pendapatan yang tidak berpengaruh,4 kemudian penelitian yang dilakukan,
Randi Fabrian bahwa ada beberapa variabel yang digunakan, pertama
variabel tingkat bagi hasil dan variabel kepatuhan tetapi tidak berpengaruh,
sedangkan variabel kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh secara
signifikan terhadap minat masyarakat untuk bertransaksi di bank BNI Syariah
cabang kota Payakumbuhs, selanjutnya penelitian yang dilakukan Endri
Dores dalam penelitiannya menggunakan beberapa variabel yaitu Pelayanan
dan Religi (keagamaan) tetapi variabel tersebut tidak mempengaruhi minat
masyarakat dalam bertransaksi, sedangkan variabel selanjutnya ialah variabel
pendapatan. Variabel pendapatan yang mempengaruhi secara positif dan
signifikan minat masyarakat dalam bertransaksi pada Bank Muamalat Cabang

Kota Padang Sidimpuan.6

3 Randi Febrian, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Di
Kota Payakumbuh Dalam Bertransaksi Dengan Bank BNI Syariah (Studi Kasus Bank BNI Syariah
Cabang Payakumbuh)”, (Skripsi, Universitas Andalas, Padang 2018), hlm 25.

* Desiana, Dewi Susilowati, Negina Kencono Putri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Nasabah Untuk Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Di Kota Tasikmalaya”, Jurnal Ilmu
Akutansi, Universitas Jenderal Soedirman Vol.11, No 1, Juni 2018, hlm 23.

> Randi Fabrian, “Analisis..., hlm 128.

® Endri Dores, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Bertransaksi Di Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Kasus Di Bank Muamalat Kota Padang Sidimpuan)” (Tesis, TAIN
Sumatera Utara, 2014), him 112.



Dari uraian tentang penelitian terdahulu terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah di bank syariah
terutama faktor pengetahuan, dan sebagainya. Perlu diketahui bahwa Bank
NTB Syariah KCP Bima merupakan salah satu bank besar yang ada di NTB
(Nusa Tenggara Barat) dan merupakan salah satu bank kantor cabang
pembantu yang beroperasi di kota Bima, akan tetapi berdasarkan survei yang
dilakukan peneliti. peneliti mengamati pada wilayah kota Bima pada
umumnya, masyarakatnya masih minim akan pengetahuan tentang bank
syariah dikarenakan memiliki beberapa kendala ialah lokasi, kurangnya akan
pengetahuan, dan promosi yang ditawarkan.

Berdasarkan dari uraian tentang beberapa kendala dan permasalahan
yang mempengaruhi keputusan nasabah sehingga nasabah tidak
menggunakan bank syariah, kemudian untuk mengatahui apa saja faktor
yang mempengaruhi. Maka peneliti dalam penelitian ini mengangkat judul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Menjadi
Nasabah Di Bank NTB Syariah KCP Bima (Studi Kasus Masyarakat
Kota Bima)”

B. Rumusan dan Batasan Masalah
a. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Apakah pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP
Bima?

2.  Apakah promosi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima?

3.  Apakah lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima?

4. Apakah pengetahuan, promosi dan lokasi berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank
NTB Syariah KCP Bima?

b. Batasan Masalah

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka batasan masalah pada

penelitian ini 1alah hanya berfokus pada faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB

Syariah KCP Bima, dan pada penelitian ini dibatasi dan di khususkan

hanya pada masyarakat kota Bima yang berusia lebih dari 17 tahun ke

atas dengan menggunakan tiga variabel yaitu pengetahuan, promosi dan

lokasi.

C. Tujuan dan Manfaat
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui apakah pengetahuan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank
NTB Syariah KCP Bima

Untuk mengetahui apakah promosi berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB
Syariah KCP Bima

Untuk mengetahui apakah lokasi berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB
Syariah KCP Bima

Untuk mengetahui apakah pengetahuan, promosi dan lokasi
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan masyarakat menjadi

nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima

Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak antara lain sebagai berikut:

a.

Manfaat teoritis, Sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya ialah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan masyarakat menjadi nasabah di masa yang akan datang,
dan sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan di
bidang pemasaran khususnya tentang yang akan mempengaruhi

keputusan nasabah.



b. Manfaat praktis

1y

2)

3)

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk
memenuhi gelar Sarjana Ekonomi dalam Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Mataram.

Bagi pihak bank, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi bagi pihak bank dalam usaha mendekatkan diri dan
mengetahui faktor-faktor yang menjadi keputusan nasabah
dalam memilih bank untuk masa yang akan mendatang.

Bagi akademisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan bagi peneliti lain tentang faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih perbankan
syariah dan diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi salah
satu rujukan bagi penelitian selanjutnya yang bergelut di bidang

studi perbankan syariah khususnya.

D. Definisi Oprasional

Definisi oprasional merupakan penjelasan dari masing-masing variabel

yang digunakan dalam penelitiannya. Berikut merupakan definisi dalam

penelitian ini:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi

a.

Pengetahuan



Menurut Mowen dan Minor, pengetahuan konsumen (customer
knowledge) merupakan sejumlah pengalaman dan informasi tentang
suatu produk dan jasa tertentu yang dimiliki oleh perusahaan.7

Semakin besar pengetahuan seseorang maka semakin besar pula
keinginan untuk menggunakan jasa perbankan syariah karena
pengetahuan masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap
keputusannya. Tetapi pada masyarakat kota bima, masyarakatnya
kurang mengetahui akan sebuah lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah tersebut untuk
menggunakan jasa dan dijadikan sebagai tempat atau prantara dalam
lalu lintas transaksi.

Selanjutnya pengetahuan konsumen terhadap suatu produk
sangat  berpengaruh terhadap keputusan konsumen untuk
menggunakan suatu produk tersebut. Pengetahuan tersebut bisa
berasal dari lingkungan, sosial media, dan lain-lain.

1) Pengetahuan Produk

Pengetahuan produk meliputi:

a) Kesadaran akan kategori dan merek yang ditawarkan pihak

lembaga keuangan.

b) Kepercayaan tentang atribut dan kategori produk secara

umum atau mengenai sebuah merek dan jenis produk dalam

lembaga keuangan secara spesifik.

135

” John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm



2)

3)

4)

Pengetahuan Harga
Salah satu aspek pengetahuan produk yang patut

dikhususkan adalah aspek yang melibatkan harga suatu produk,
keputusan penetapan harga oleh eksekutif pemasaran mungkin
pula bergantung kepada presepsi mereka mengenai berapa baik
konsumen mendapatkan informasi mengenai harga. Harga yang
ditetapkan didalam pasar dan sehubungan dengan keberadaan
pesaing.
Pengetahuan Pembelian

Pengetahuan pembelian ialah mencakup berbagai macam
potongan harga dan suatu informasi yang dimiliki konsumen
yang didapatkan melalui promosi dan sebagainya yang
berhubungan erat dengan cara memperoleh produk.
Pengetahuan Pemakaian

Pengetahuan pemakaian ialah salah satunya seperti mencakup
informasi mengenai sebuah produk yang akan dipakai dan cara
yang tersedia didalam ingatan mengenai bagaimana suatu

produk dapat digunakan.

Promosi

Promosi adalah berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh

suatu perusahaan untuk menonjolkan suatu keistimewaan dari

lembaga keuangan tersebut dan akan produk- produk yang dimiliki

di dalam suatu perusahaan tersebut dan membuat konsumen sasaran
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membeli produk yang dimiliki perusahaan. Sedangkan menurut
Philip Kotler terdiri dari empat alat utama dalam promosi yaitu
advertising (iklan), Sales promotion (Promosi Penjualan), Publicity
(Publisitas),Personal Selling.8

Dalam mempromosikan suatu lembaga keuangan hendaknya
dapat dipertimbangkan faktor apakah yang menjadi pertimbangan
nasabah dalam memilih suatu bank atau produk, sehingga bentuk
promosi yang diberikan oleh perusahaan harus sesuai dan mencakup
hal-hal yang bersifat persuasif agar nasabah tertarik untuk memilih
kemudian menggunakan jasa atau produk yang ditawarkan oleh
perusahaan atau lembaga keuangan tersebut.’ Dengan kegiatan
promosi yang dilakukan, perusahaan akan berusaha membujuk
nasabah agar dapat melakukan pembelian atas produk yang
dipasarkan, dalam hal ini perusahaan melakukan komunikasi dan
mempromosikan lembaga tersebut kepada masyarakat supaya dapat
menarik minat masyarakat kota Bima pada umumnya.
Lokasi

Lokasi adalah tempat dimana diperjual belikannya produk, bank

cabang atau pusat dan pusat pengendalian sebuah perbankan. Dalam

8 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Makro Islam, (Bandung: Pustaka Setia,

2013), hlm 83.

9 Philip Kotler, Menejemen Pemasaran jilid Il edisi millennium, (Jakarta: Prenhallindo,

2002), hlm 67.
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menentukan lokasi suatu cabang bank merupakan salah satu
kebijakan yang sangat penting.'

Penentuan dan penetapan suatu lokasi sebuah perusahaan akan
berpengaruh terhadap hubungannya dengan masyarakat dan
berdampak untuk masa yang akan datang karena dimana lokasi yang
strategis untuk wilayah tertentu akan memudahkan masyarakat
dalam bertransaksi di lembaga keuangan begitupun sebaliknya dapat
memudahkan juga sebuah lembaga dalam menjalankan kegiatan
usahanya dan menarik minat masyarakat setempat.

d. Pengertian Keputusan

Pengambilan keputusan (decision making) adalah tahap
melakukan penilaian dan menjatuhkan pilihan. Keputusan itu dapat
diambil setelah melewati dari beberapa perhitungan dan
pertimbangan alternatif,"’ selanjutnya keputusan menurut Schiffman
dan Kanuk merupakan seleksi antara dua pilihan alternatif atau lebih,
dengan kata lain pilihan alternatif tersebut harus tersedia bagi
seseorang ketika ingin mengambil keputusan. Sedangkan keputusan
menurut Prasetijo dan Thalauw ialah suatu pemilihan atau tindakan
dari dua atau lebih dari pilihan alternatif, dengan kata lain orang
yang mengambil keputusan harus mempunyai satu pilihan dari

beberapa alternatif yang ada. Menurut G.R.Terry mengemukakan

""Nur Salis, Nihayatun Aslamatis Solekah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Bawean Dalam Memilih Bank Syariah” Jurnal Keuangan Dan Bank Syariah Vol. 7,
No 2, 2019, hlm 145.

1 Subeki Ridhotullah dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajement, (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2015), hlm 181
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bahwa pengambilan keputusan adalah sebagai pemilihan yang
didasarkan dari kriteria tertentu atas dua atau lebih dari alternatif

yang mungkin untuk dipilih.]2

12 Syamsi, Ibnu, Pengambiln Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), hlm 5
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian pustaka

1.

Penelitian terdahulu

a.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Munajim, Saeful Anwar
(2016). Judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Menjadi Nasabah Bank Syariah”, adapun tujuannya ialah untuk
mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi
nasabah bank syariah. Dengan metode yang digunakan ialah metode
kualitatif. Kemudian adapun hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat lebih cenderung kepada
faktor keislaman yang ada pada Perbankan Syariah, karena dimana
mayoritas nasabah tersebut mengetahui tentang ciri-ciri keislaman
pada Bank Syariah.13 Terdapat kesamaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan menjadi nasabah, kemudian terdapat pula
perbedaan yaitu pada metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dan tempat
penelitian yang berbeda. Penelitian terdahulu pada bank syariah di

kota Malang, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti

3 Ahmad Munajim, Saeful Anwar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan

Menjadi Nasabah Bank Syariah”, Jurnal Illmiah Indonesia, Institut Agama Islam Bunga Bangsa
Cirebon, Vol.1, No 2, Oktober 2016, hlm 50.

13
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yaitu pada masyarakat Kota Bima mengenai Bank NTB Syariah
KCP Bima.

b. Nur Salis, Nihayatun Aslamatis Solekah (2019), Penelitiannya
dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Bawean Dalam Memilih Bank Syariah” penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi minat masyarakat bawean dalam memilih bank
syariah dan metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode kuantitatif. Adapun faktor-faktor yang digunakan ialah
faktor marketing mix, faktor internal individual konsumen, dan
faktor eksternal individual konsumen. Dengan hasil bahwa faktor-
faktor tersebut dapat mempengaruhi minat masyarakat bawean
dalam memilih bank syariah.14 Adapun kesamaan dan perbedaannya
dengan penelitian ini ialah sama-sama ingin mengetahui apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih bank
syariah dan menggunakan metode atau pendekatan kuantitatif,
sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada variabel yang menjadi tolak ukurnya ialah faktor
pengetahuan, promosi dan lokasi dan dengan tempat penelitian yang
berbeda yaitu di masyarakat Kota Bima pada bank NTB Syariah

KCP Bima.

% Nur Salis, Nihayatun Aslamatis Solekah, “faktor-faktor..., hlm 151.
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c. Desiana, Dewi Susilowati, Negina Kencono Putri (2018), judul
penelitiannya ialah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Untuk Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Di Kota
Tasikmalaya” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor ~yang mempengaruhi keputusan pelanggan dalam
menggunakan perbankan syariah di Tasikmalaya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan hasil yang diperoleh bahwa
secara parsial variabel profit sharing, variabel kualitas agama,
variabel pendidikan, variabel produk dan jasa berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan konsumen untuk menggunakan
perbankan syariah di Tasikmalaya dan hanya variabel pendapatan
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pelanggan untuk menggunakan perbankan.15 Sedangkan adapun
persamaan pada penelitian ini sama-sama mencari tahu apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah/masyarakat
dalam memilih atau menggunakan bank syariah dan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Kemudian perbedaan nya terdapat dari
variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti
menggunakan faktor pengetahuan, promosi dan lokasi untuk
mengatahui keputusan masyarakat nya menjadi nasabah dan
penelitiannya bertempat pada bank NTB Syariah KCP Bima dengan

studi kasus atau sasaran penelitiannya masyarakat Kota Bima.

1> Desiana, Dewi Susilowati, Negina Kencono Putri, “Faktor-Faktor..., hlm 29-31
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d. Kemudian penelitian yang dilakukan Randi Fabrian (2018), dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Masyarakat di Kota Payakumbuh Dalam Bertransaksi Dengan Bank
BNI Syariah (Studi Kasus Bank BNI Syariah Cabang Payakumbuh)”
bahwa ada beberapa variabel yang digunakan, variabel tingkat bagi
hasil tidak berpengaruh dan variabel kepatuhan, kualitas pelayanan
dan promosi. Kemudian hasilnya bahwa variabel-variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat untuk
bertransaksi di bank BNI Syariah cabang kota Payakumbuh.16
Adapun persamaannya ialah sama membahas faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi keputusana masyarakat tetapi perbedaannya ialah
variabel yang digunakan dan pada tempat lalu objek yang diteliti,
penelitian ini di masyarakat Kota Bima mengenai bank NTB Syariah
KCP Bima.

e. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Endri Dores (2014), yang
berjudul  “Faktor-Faktor =~ Yang Memengaruhi  Masyarakat
Bertransaksi di Lembaga Keuangan Syariah(Studi Kasus di Bank
Muamalat Kota Padang Sidimpuan)” dalam penelitian ini metode
penelitian yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif, beberapa
variabel sebagai alat ukur masyarakat bertransaksi dengan hasil
bahwa Pelayanan dan Religi (keagamaan) tidak mempengaruhi

minat masyarakat dalam bertransaksi, sedangkan variabel

'® Randi Fabrian, “Analisis..., hlm 128.
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selanjutnya ialah variabel pendapatan. Variabel pendapatan yang
mempengaruhi secara positif dan signifikan minat masyarakat dalam
bertransaksi pada Bank Muamalat Cabang Kota Padang
Sidimpuan.17 Dalam penelitian ini sama-sama mencari faktor-faktor
yang mempengaruhi masyarakat dalam keputusan bertransaksi dan
menggunakan bank syariah dengan menggunakan metode yang sama
1alah pendekatan kuantitatif, tetapi terdapat perbedaan ialah pada
variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
variabel pengetahuan, promosi dan lokasi. Kemudian selanjutnya
terletak pada tempat, tempat pada penelitian ini ialah bank NTB
Syariah KCP Bima dengan studi kasus masyarakat Kota Bima.
2. Kerangka Teori
a. Pengertian Bank Secara Umum
Bank adalah badan wusaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.'®
Bank ialah sebagai salah satu bentuk dari lembaga yang
menyediakan berupa jasa yang berhubungan dengan keuangan dan

mengaplikasikan kepada masyarakat luas.'” Bank itu sendiri

Y Endri Dores, “Faktor-Faktor..., hlm 112.

¥ UU Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan

Y M. Khariska Afriadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Masyarakat Komplek Perumahan
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merupakan bentuk umum dari lembaga keuangan, karena lembaga
keuangan banyak yang tidak berbentuk bank. Namun, pada
umumnya masyarakat lebith banyak menggunakan bank
dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. Bank dilihat dari
jenis atau sistem kegiatan oprasionalnya memiliki dua sistem atau
dua jenis bank yaitu bank konvesional dan bank syariah (Islam).

Pengertian Bank Syariah

Pengertian bank syariah, bank syariah terdiri dari dua kata yaitu
bank dan syariah. Kata bank dan syariah itu sendiri berasal dari
bahasa latin banco yang artinya banku atau meja, counter atau
tempat penukaran uang (momney changer),zo fungsi bank adalah
tempat menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat
pembayaran untuk membeli barang dan jasa.ZI Sedangkan Syariah
merupakan tata cara yang melandaskan pada hukum dan ketentuan
hukum Islam yakni mengacu kepada Al-Quran dan Hadist, sebagai
upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan

ekonominya berlandaskan pada Al-Quran dan As-Sunnah.?

Perumdam Kel. Kandang Mas Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu)”, Skripsi, FEBI TAIN
Bengkulu, Bengkulu 2016, hlm 21

20 Rimsky K. Judisseno, Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 92-93.

21

2009), him. 62.

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana,

22 Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syari’ah dari teori ke praktik, (Jakarta: Gema
Insani,2001), hlm 18
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Bank syariah merupakan salah satu industri jasa yang
menawarkan produk sesuai kebutuhan berdasarkan prinsip syariah.*
Dalam undang-undang perbankan syariah No.21 Tahun 2008
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu
yangmencakup tentang bank syariah dan unit usaha syariah, yaitu
kelembagaan, kegiatan wusaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.24 Pendapat lain mengatakan
bahwa bank syariah adalah bank yang menggunakan prinsip bagi
hasil secara adil, berbeda dengan bank konvesional yang berdasarkan

pada bunga.25

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa bank
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Perbankan
syariah sebagai sebuah lembaga keuangan yang melakukan tiga
kegiatan pokok meliputi menghimpun dana, pemberian pembiyaan

dan memberikan pelayanan jasa keuangan lainnya.

Dapat dipahami bahwa bank syariah adalah lembaga keuangan
yang dibagi menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat

2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm 32
*uu Tentang Perbankan Syariah No 21 Tahun 2008

> Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manaemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2009), hlm 7.
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Syariah (BPRS), yang bertugas sebagai prantara antar pihak yang
memiliki kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana,

dimana segala usahanya didasarkan pada syariat Islam.

¢. Produk Perbankan Syariah
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi menerima
pendanaan dari nasabah dan meminjamkan kembali kepada nasabah
(unit ekonomi) lain yang membutuhkan. Atas pendanaan para
nasabah itu bank memberi imbalan berupa bagi hasil, demikian pula
pemberian pembiayaan. Bank mewajibkan bagi hasil kepada para
peminjam, peran bank syariah tersebut dianggap mampu untuk
memenuhi kebutuhan manusia sebagai upaya tolong-menolong dan
menghindari adanya dana-dana yang menganggur. Selain itu bank
syariah juga menyediakan produk-produk jasa yang dapat
dimanfaatkan oleh nasabahnya. Adapun produk yang ditawarkan
oleh perbankan syariah menjadi tiga bagian, yaitu26
a. Produk penghimpun dana (funding) produk-produk yang
tergabung disisni adalah produk yang bertujuan untuk
menghimpun dana masyarakat. Dalam sistem yang dijalankan
perbankan syariah simpanan diterima berdasarkan prinsip
wadiah dan mudharabah, yaitu:

1) Giro Wadi’ah

% M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 33.
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Giro wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro
(current account). Karakteristik giro wadi’ah ini mirip
dengan giro yang ada pada bank konvensional, nasabah
penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik dananya
sewaktu-waktu  ketika  penyimpan atau  nasabah
membutuhkannya dengan menggunakan berbagai fasilitas
yang disediakan bank, seperti cek, bilyet giro, kartu ATM,
atau dengan menggunakan sarana perintah pembayaran
lainnya atau dengan cara pemindah bukuan tanpa biaya.

2) Tabungan Wadia’ah, Tabungan Wadi’ah adalah produk
pendanaan bank syariah berupa simpanan dari nasabah
dalam bentuk rekening tabungan (saving account) untuk
keamanan dan kemudahan pemakaiannya, seperti giro
wadi’ah, tetapi pada giro wadi’ah, nasabahnya tidak dapat
menarik dananya dengan cek. Jenis tabungan wadiah ini
juga mirip dengan tabungan pada bank konvensional ketika
nasabah penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik
dananya sewaktu-waktu dengan menggunakan berbagai
fasilitas yang disediakan bank, seperti kartu ATM, dan

sebagainya tanpa biaya.27

*’ M. Khariska Afriadi, Analisis..., hlm 27.
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3) Deposito Syariah. Deposito adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank, yang
dikelola dan penggunaannya dengan berdasarkan prinsip
syariah.

b. Produk pembiayaan/penyaluran dana (financing) Pembiayaan
adalah penyediaan dana atau tagihan yang berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan atau Unit
Usaha Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan
dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan
ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Adapun jenis produknya
bertujuan untuk membiayai kebutuhan masyarakat. Dalam
perbankan syariah pembiayaan dibedakan menjadi:

1) Transaksi bagi hasil, yang pertama adalah Mudharabah,
berdasarkan prinsip ini, bank syariah akan berfungsi sebagai
mitra, baik dengan penabung maupun dengan pengusaha
yang meminjam dana dengan penabung, bank akan
bertindak sebagai mudharib pengelola, sedangkan penabung
bertindak sebagai shahibul maal penyandang dana. Antara
keduanya menggunakan akad mudharabah  yang

menyatakan pembagian keuntungan masing-masing pihak.28

8 Muhammad Syafi“i Antonio, Bank..., him 137
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Kedua, Musyarakah yaitu transaksi penanaman dana dari
dua atau lebih pemilik dana atau barang. Untuk
menjalankan kegiatan usaha antara kedua belah pihak
tersebut, berdasarkan nisbah yang disepakati sedangkan
pembagian kerugian berdasarkan proporsi modal dari
masing-masing pemilik dana.

Transaksi jual beli menggunakan akad Murabahah yaitu
transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan
barang dan ditambah dengan margin yang disepakati oleh
parapihak dimana penjual menginformasikan terlebih
dahulu harga perolehan kepada pembeli. Akad Salam yaitu
transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan dengan
syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu
secara penuh. Akad Istishna™ yaitu transaksi jual beli
barang dalam bentuk pemesanan.

Transaksi sewa menyewa dalam bentuk: [jarah yaitu
transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan atau jasa
antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai
atas objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan
imbalan atas objek sewa yang disewakan. [jarah
muntahiyah bittamlik yaitu transaksi sewa menyewa antara

pemilik objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan
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imbalan atas objek sewa yang disewakannya dengan opsi
perpindahan hak milik objek sewa.

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk: Piutang Qardh
yaitu transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok
pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu
tertentu.

5) Transaksi multijasa dalam bentuk: [jarah yaitu transaksi
sewa menyewa atas suatu barang dan atau jasa antara
pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas
objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan
atas objek sewa yang disewakan, Kafalah yaitu transaksi
penjamin yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada
pihak ketiga atau yang tertanggung untuk memenuhi
kewajiban pihak kedua.

Produk pelayanan jasa (service) Produk-produk yang tergabung

disini adalah produk yang dibuat untuk melayani kebutuhan

masyarakat yang berbasis pendapatan tanpa exposure
pembiayaan. Dalam sistem perbankan syariah produk pelayanan
jasa, yaitu: Letter of Credit (L/C) Import Syariah yaitu surat
pernyataan akan membayar kepada Eksportir (beneficiary) yang
diterbitkan oleh Bank (issuing bank) atas permintaan Importir

dengan pemenuhan persyaratan tertentu (Uniform Custom and
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Practice for Documentary Credits/ UCP), Garansi Syariah yaitu
jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga penerima
jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu nasabah bank selaku
pihak yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud. Penukaran
Valuta Asing (Sharf) merupakan jasa yang diberikan bank
syariah untuk membeli atau menjual valuta asing yang sama
(single currency) maupun berbeda (multi currency), yang yang
ditukarkan atau dikehendaki oleh nasabah.
d. Masyarakat
1. Pengertian Masyarakat

Masyarakat (society) adalah sekelompok orang yang saling
berinteraksi di mana sebagian besar interaksi adalah antar
individu. Keinginan dalam pengambilan keputusan menjadi
nasabah didasari dan dibentuk oleh individu yang berada dalam
sebuah kelompok tersebut.

pengertian masyarakat adalah kumpulan dari orang banyak
yang berbeda-beda tetapi menyatu dalam ikatan kerjasama, dan
mematuhi peraturan yang disepakati bersama. Dan merupakan
sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu
sama lain) atau sekumpulan orang, yang terdiri dari berbagai
kalangan. Baik golongan mampu ataupun golongan tak mampu,

yang tinggal di dalam satu wilayah dan telah memiliki hukum
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adat, norma-norma serta berbagai peraturan yang siap untuk

ditaati.

Dari pengertian masyarakat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Masyarakat adalah kumpulan manusia yang membentuk
suatu kelompok yang hidup bersama-sama dan saling membantu
satu sama lain, dalam hubungannya atau saling berinteraksi.

2. Ciri Ciri Masyarakat

Berbicara mengenai ciri ciri masyarakat, maka dapat
dipaparkan mengenai ciri — ciri masyarakat sebagai berikut :

1) Manusia yang hidup berkelompok. Ciri ciri masyarakat
yang pertama adalah Manusia yang hidup secara bersama
dan membentuk kelompok. Kelompok inilah yang nantinya
akan membentuk suatu masyarakat, mereka mengenali
antara yang satu dengan yang lain dan saling
ketergantungan. Kesatuan sosial merupakan perwujudan
dalam hubungan sesama manusia, seorang manusia tidak
mungkin dapat meneruskan hidupnya tanpa bergantung
kepada manusia lain.

2) Melahirkan Kebudayaan, ciri ciri masyarakat yang
berikutnya ialah yang melahirkan kebudayaan. Dalam
konsepnya tidak ada masyarakat maka tidak ada budaya,

begitupun sebaliknya. Masyarakatlah yang akan melahirkan

2% M. Khariska Afriadi, Analisis..., hlm 36
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kebudayaan dan budaya itu pula diwarisi dari generasi ke
generasi berikutnya dengan berbagai proses penyesuaian.
Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat
Menjadi Nasabah
Banyak faktor-faktor yang mendorong dan mempengaruhi nasabah
dalam memilih suatu bank, di penelitian ini peneliti menfokuskan pada
tiga faktor yaitu faktor pengetahuan, promosi dan faktor lokasi. Berikut
adalah pemaparan ke tiga faktor:
a. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil tahu manusia, hal tersebut ada
kerena hasil dari temuan seseorang yang sebagian besar pengetahuan
tersebut diperoleh melalui mata dan telinga. Karena perilaku
seseorang dapat dipengaruhi oleh sebuah pengetahuan yang
dimilikinya.*
Selain itu berikut merupakan yang berkaitan dengan
pengetahuan yang dijelaskan dalam Al-Quran, Q.S. Al-Mujadilah:

11 yang berbunyi:
oS5 e 1556 il § 155885 10 (s 131 1521 Gaddl G
olad 15351 53015 (Ko 1351 55001 A0l 2835 153,530 153401 (45 1315
S O3laad ey s 23

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang-lapanglah dalam majlis”’, maka lapangkanlah

hlm 78

03, Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2007),
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niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu dan
apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah
niscaya allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. »3l

Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa pengetahuan merupakan
hal yang sangat penting dalam kehidupan dan allah menjanjikan
kelapangan bagi kamu yang mencari ilmu dan orang-orang yang
mencari ilmu akan diberikan beberapa derajat lebih tinggi oleh Allah
Swt.

Menurut Mowen dan Minor, pengetahuan konsumen (customer
knowledge) merupakan sejumlah pengalaman dan informasi tentang
suatu produk dan jasa tertentu yang dimiliki oleh seseorang. Dengan
meningkatkan pengetahuan konsumen dapat memungkinkan
konsumen tersebut untuk berfikir dan memilih produk-produk yang
sudah ada dengan merek yang baik.

Pengetahuan konsumen terhadap suatu produk atau informasi
mengenai suatu lembaga tersebut sangat berpengaruh terhadap
keputusan seseorang untuk menggunakannya. Pengetahuan tersebut
bisa berasal dari lingkungan sosial, sosial media, lingkungan kerja

dan lain sebagainya.33

*1 QS. Al-Mujadilah [58]: 11
32 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku..., hlm 135.
% James F.dkk, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1994), him 318.
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Tingkat Pengetahuan menurut Notoatmodjo mencakup dalam

enam tingkatan sebagai berikut:**

1) Mengetahui (Know), mengingatkan kembali pada materi atau
yang sudah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini
adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari
seluruh bahan yang telah dipelajari atau rangsangan yang sudah
diterima.

2) Memahami (comprehesion), merupakan kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan
dapat menginterpretasikan kembali secara benar.

3) Aplikasi (application), ialah kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah di pelajari pada situasi dan kondisi yang
sebenarnya.

4) Analisis (analysis), kemampuan seseorang untuk menjelaskan
materi atau objek dalam kemponen-komponen, tetapi tidak
terlepas dari satu struktur organisasi dan tetap berkaitan satu
sama dengan yang lain.

5) Sintesis (synthesis), kemampuan untuk meletakan atau
menghubungkan suatu bagian didalam bentuk keseluruhan yang

baru.

*s. Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan..., hlm 79.
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6) Evaluasi (evaluation), tingkat pengetahuan yang berkaitan
dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian

terhadap suatu materi atau objek.

Maka semakin tinggi pengetahuan konsumen akan suatu
lembaga tersebut maka semakin tinggi pula minat seseorang.
sebaliknya jika pengetahuan seseorang rendah akan suatu lembaga
tersebut maka semakin rendah pula minat seseorang dalam memilih

lembaga tersebut.

Berikut macam-macam pengetahuan:

a. Pengetahuan Produk
1) Pengetahuan akan produk ialah berdasarkan dari kategori
dan jenis produk yang ditawarkan didalam sebuah lembaga
serta sistem dan pengaplikasian akan suatu produk tersebut.
2) Kepercayaan tentang kategori produk secara umum dan
mengenai merek spesifik yang dimiliki oleh suatu produk
terebut. Secara umum, pemasar paling berminat akan
pengetahuan konsumen mengenai merek yang mereka
miliki dan sajian yang kompetitif. Informasi ini diperoleh
melalui analisis kesadaran dan pengetahuan konsumen serta

citra dari merek yang tersedia.
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Pengetahuan Harga

Salah satu aspek pengetahuan produk yang patut
dikhususkan adalah aspek yang melibatkan harga produk,
keputusan penetapan harga oleh eksekutif pemasaran mungkin
pula bergantung kepada presepsi mereka mengenai berapa baik
konsumen mendapatkan informasi mengenai harga. Kurangnya
pengetahuan tentang harga yang ditetapkan didalam pasar dapat
mempengaruhi keputusan konsumen kerena sehubungan harga
berbeda dengan pesaing.
Pengetahuan Pembelian

Pengetahuan pembelian mencakup berbagai macam
informasi yang dimiliki konsumen yang berhubungan erat
dengan perolehan produk. Dimensi dasar dari pengetahuan
pembelian melibatkan informasi yang berkenaan dengan
keputusan tentang dimana produk tersebut harus dibeli dan
kapan pembelian harus terjadi.
Pengetahuan Pemakaian

Pengetahuan seperti ini mencakup informasi yang tersedia
didalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk dapat
digunakan. Konsumen mungkin mengetahui untuk apa sebuah
produk tersebut tetapi tetap tidak mengetahui bagaimana
mengoprasikan produk tersebut. maka dari itu perlu ada nya

pengetahuan akan suatu bentuk pemakaian terlebih dahulu.



32

Semakin tinggi sebuah pengetahuan konsumen akan suatu
lembaga keuangan seperti pebankan, maka semakin tinggi pula
keinginan konsumen untuk menggunakan sistem perbankan tersebut.
Suatu promosi yang dikemas secara menarik juga berpengaruh
terhadap pilihan nasabah memilih suatu produk.

b. Promosi

Promosi adalah berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh
suatu perusahaan atau lembaga keuangan (perbankan) untuk
menonjolkan suatu keistimewaan akan perusahaannya dan produk-
produk yang dimiliki di dalam suatu perusahaan tersebut serta bisa
membuat para konsumen sasaran memilih dan membeli produk yang
dimiliki perusahaan tersebut, dengan promosi diharapkan dapat
membuat minat nasabah makin bertambah. Dalam Q.S. An-Nissa: 29

allah berfirman.*

G Bl 685 &1 ) Jblilly w8 w0547 15KG 15481 6l G g

Lo 1o Ol &) oKkl 151885 e 1Kis a5

Artinya: “.. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu.”

Dalam ayat tersebut dijelaskan janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan,

% Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi..., hm 83-84.
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sama dengan menyampaikan sebuah informasi atau mempromosikan

sesuatu hendaklah sesuai dengan realita atau kenyataan, karena

apabila itu tidak sesuai maka kamu sama hal nya memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil

Dalam mempromosikan suatu produk hendaknya perusahaan
dapat dipertimbangkan faktor apakah yang dapat mempengaruhi
pertimbangan nasabah dalam memilih suatu bank dan produk
tersebut, sehingga bentuk promosi yang diberikan oleh perusahaan
harus sesuai dan mencakup hal-hal yang bersifat persuasif agar
nasabah tertarik untuk memilih kemudian menggunakan produk
yang ditawarkan oleh perusahaan atau lembaga keuangan tersebut.*
berikut alat promosi yang terdiri dari empat alat utama yaitu:

a) Advertising (iklan) adalah setiap bentuk penyampaian non
personal berupa promosi ide-ide, barang dan jasa dengan
pembayaran oleh suatu sponsor tertentu atau dengan media lain
seperti media sosial.

b) Sales promotion (Promosi Penjualan) adalah rangsangan jangka
pendek untuk merangsang pembelian atau penjualan suatu
produk atau jasa.

c) Publicity (Publisitas) adalah suatu stimulasi personal atau non-
personal terhadap permintaan suatu produk, jasa, atau suatu unit

dagang dengan menyebarkan berita-berita komersil yang

3% Philip Kotler, Manajemen..., hlm 68.
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penting mengenai kebutuhan akan produk tertentu di media
sosial yang disebarluaskan.

d) Personal Selling (Penjualan Pribadi) adalah penyajian lisan
dalam pembicaraan dengan satu atau beberapa pembeli dengan

tujuan melaksanakan pembelian.37

Promosi sebagai upaya awal untuk memperkenalkan produk
kepada konsumen, karena Promosi merupakan cara untuk
memberitahukan kepada masyarakat. Secara definisi promosi adalah
kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar
mereka mengenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan
kepada mereka dan kemudian mereka tertarik untuk membeli produk
tersebut. Promosi juga merupakan sarana yang paling ampuh untuk
menarik dan mempertahankan nasabah, karena promosi merupakan

bagian dari pemasaran.

c. Lokasi
Lokasi adalah tempat dimana diperjual belikannya sebuah
produk. Dalam menentukan lokasi suatu perusahaan, seperti adanya
kantor cabang pembantu di lembaga keuangan perbankan merupakan

salah satu kebijakan yang sangat penting. Bank yang lokasinya

3 Marius P Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1999), hlm 228-229.
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terletak secara strategis sangat memudahkan nasabah dalam
berhubungan dengan bank.™®

Penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah satu
kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak dalam lokasi yang
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank.
Jarak dari rumah nasabah ke bank syariah bervarian, dari hanya
beberapa meter sampai dengan puluhan kilometer. Untuk sampai ke
bank diantara mereka ada yang berjalan kaki karena jaraknya dengan
bank dekat, ada juga yang menggunakan kendaraan umum maupun
kendaraan pribadi. Semakin dekat jarak yang di tempuh dari rumah
ke bank syariah akan memudahkan masyarakat dalam menjangkau
bank syariah sehingga akan mendorong masyarakat untuk
menggunakan bank syariah

Penentuan lokasi sabagai sarana dan prasarana yang sangat
penting agar dapat memudahkan konsumen menjangkaunya dan
memberi rasa aman dan nyaman kepada konsumennya. Hal ini di
butuhkan agar konsumen tidak merasa dizholimi, dalam Q.S.

Thaahaa: 112 Allah berfirman:*’

‘57.’y;‘;|l. ..:mwﬁ%‘é:"!u I‘C}e,]”:z};é

Artinya: “Dan barang siapa mengerjakan kebajikan dan ia sedang
(dalam keadaan) beriman, maka dia tidak khawatir akan
perlakuan zhalim (terhadapnya) dan pengurangan
haknya.”

BNur Salis, Nihayatun Aslamatis Solekah, Faktor..., Him 144-145.
%% Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi.., hlm 139.
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Menurut Wahjono penentuan sebuah kokasi bank harus di
tempat yang strategis dan dekat dengan nasabah supaya nasabah
mudah mencapainya, beberapa keuntungan yang diperoleh dari hasil

penentuan lokasi yang strategis yaitu:

1) Memudahkan pelayanan kepada nasabah dengan mendekatkan

diri agar memudahkan pencapaiannya (aksebilitas)

2) Kemudahan dalam pemasangan dan tersambugnya dengan

jejaring teknologi

3) Lokasi yang strategis memungkinkan bank dapat menata tata

letak kantornya dengan baik sehingga sarana yang dimiliki dapat
menarik minat nasabah karena adanya kenyamanan akan produk
dan jasa yang dimiliki pihak bank.

4) Memudahkan nasabah untuk mengunjungi atau menggunakan

jasa perbankan syariah.*

Dalam penelitian ini ada beberapa yang dibahas yang menjadi acuan
atau anggapan peneliti yang akan mempengaruhi masyarakat dalam
memutuskan untuk menggunakan jasa lembaga keuangan ialah
perbankan, adapun faktor tersebut ialah pengetahuan, promosi dan lokasi.
Dimana pengetahuan seseorang akan suatu lembaga yang di dapatkan
dari berbagai sumber ialah seperti lingkungan sosial bahkan media sosial
yang akan mempengaruhi keputusannya nanti, kemudian dengan adanya

promosi dapat menarik minat dan memudahkan nasabah untuk memilih

“°Sentot Imam Wahjono, Manajemen Pemasaran Bank, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),
hlm 56.



37

sesuai dengan apa yang diinginkan dan kebutuhannya. Selanjutnya ialah
lokasi, letak atau lokasi suatu bank dengan masyarakat dapat
memudahkan bank dengan masyarakat begitupun sebaliknya antara
masyarakat setempat dengan bank.
d. Keputusan
Pengambilan keputusan (decision making) adalah tahap
melakukan penilaian dan menjatuhkan pilihan. Keputusan itu dapat
diambil setelah melewati dari beberapa perhitungan dan
pertimbangan alternatif, "' selanjutnya  keputusan  menurut
Schiffman dan Kanuk merupakan seleksi antara dua pilihan
alternatif atau lebih, dengan kata lain pilihan alternatif tersebut
harus tersedia bagi seseorang ketika ingin mengambil keputusan.
Sedangkan keputusan menurut Prasetijo dan Ihalauw ialah suatu
pemilihan atau tindakan dari dua atau lebih dari pilihan alternatif,
dengan kata lain orang yang mengambil keputusan harus
mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Menurut
G.R.Terry mengemukakan bahwa pengambilan keputusan adalah
sebagai pemilihan yang didasarkan dari kriteria tertentu atas dua
atau lebih dari alternatif yang mungkin untuk dipilih.** Menurut
Peter untuk menyelesaikan masalah konsumen dalam pengambilan

keputusan sebagai berikut:

*! Subeki Ridhotullah dan Mohammad Jauhar, Pengantar..., hlm 181.
2 Syamsi, Ibnu, Pengambiln Keputusan dan Sistem Informasi..., hlm 5
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1) Pengenalan masalah adalah persepsi alternatif untuk mengenal
suatu perbedaan kondisi antara ideal dan aktual.

2) Mencari barbagai alternatif solusi yaitu, untuk mencari
informasi yang relevan mengenai berbagai solusi dalam
menyelesaikan masalah  eksternal, atau mengaktifkan
pengetahuan dari memori.

3) Evaluasi berbagai alternativ solusi yaitu, mengevaluasi dan
menilai berbagai alternatif dalam arti kepercayaan yang
menonjol mengenai berbagai konsekuensi relevan dan
menggabungkan antara pengetahuan tersebut untuk membuat
pilihan.

4) Pembelian yaitu, membeli alternatif yang sudah dipilih.

5) Penggunaan pasca pembelian dan mengevaluasi ulang
alternative yang dipilih, yaitu, menggunakan alternatif yang
dipilih lalu mengevaluasinya lagi untuk mengetahui hasil
kerjanya.

B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual dari bagaimana teori
yang digunakan saling berhubungan dengan berbagai faktor yang sudah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting, kerangka berpikir yang baik
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adalah yang dapat menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.*’

Pada penelitian ini peneliti mengambil beberapa faktor yang dilihat
untuk mengetahui faktor apa yang dapat mempengaruhi keputusan
masyarakat untuk menjadi nasabah. Berikut ini kerangka berpikir Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat agar Menjadi Nasabah

di bank NTB Syariah KCP Bima (Studi Kasus Masyarakat Kota Bima).

Gambar 2.1
Kerangka berpikir

Kerangka berpikir tersebut menjelaskan mengenai adanya pengaruh

antara pengetahuan,promosi dan lokasi terhadap keputusan masyarakat

s Sugiyono, Metode Penelitian, Kualitatif, Kuantitatif dan R&B, (Bandung: CV

Alvabeta, 2016), hlm 60.



40

menjadi nasabah pada bank NTB Syariah KCP Bima. Adapun variabel
yang dipengaruhi (variabel terikat) yaitu keputusan masyarakat menjadi
nasabah (Y), sedangkan variabel yang mempengaruhi (variabel bebas)

yaitu pengetahuan (X1), promosi (X2) dan lokasi (X3).

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat dikatakan sebagai kemungkinan jawaban atau jawaban

sementara atas rumusan masalah pada penelitian. Kebenaran dari hipotesis ini

harus diuji secara empin's.44 Pengujian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui

suatu kebenaran jawaban, jawabannya diterima atau ditolak. Adapun rumusan

hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pengaruh pengetahuan terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah

bank NTB Syariah KCP Bima.

H, : terdapat pengaruh pengetahuan secara signifikan terhadap keputusan
masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima

Pengaruh promosi terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah bank

NTB Syariah KCP Bima.

H,: terdapat pengaruh promosi secara signifikan terhadap keputusan
masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima

Pengaruh lokasi terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah bank

NTB Syariah KCP Bima.

H;: terdapat penagruh lokasi secara signifikan terhadap keputusan

masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima

44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 7, (Bandung:

CV. Alfabeta, 2009), hIm. 64.
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4. Pengaruh pengetahuan, promosi dan lokasi terhadap keputusan
masyarakat menjadi nasabah bank NTB Syariah KCP Bima.

Hs: terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara

pengetahuan, promosi dan lokasi terhadap keputusan masyarakat

menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima



B.

BAB IIT
METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu metode survey yaitu
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data
yang diambil dan dipelajari adalah data dari populasi tersebut,” kemudian
pendekatan kuantitatif juga merupakan pendekatan yang digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu.

Pengumpulan data pada penelitian ini dan teknis analisis datanya
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.46 Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif, metode yang dilakukan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner/angket

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi merupakan keseluruhan nilai-nilai sejumlah objek, yang
berdasarkan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dan ingin
dipelajari sifatnya oleh peneliti.47 Populasi dalam penelitian ini adalah

masyarakat Kota Bima yang berusia lebih dari 17 tahun. Mengingat

4 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabet, 2014), him. 40 .
46Sugiyono, Metode Penelitian, Him. 8.
* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2017), hlm 65.
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banyaknya populasi yang tidak ketahui secara pasti, keterbatasan waktu,
tenaga dan dana. Maka peneliti memutuskan melakukan penelitian
dengan mengambil sampel dengan menggunakan rumus Lemeshow untuk
mewakili populasi tersebut.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik dari
populasi terpilih dan bersifat mewakili dari keseluruhan populasi.48
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
Nonprobability sampling. Non-probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi
anggota sampel.49 Untuk penelitian berbentuk survei, apabila besar

populasi (N) tidak diketahui, maka besar sampel dihitung dengan

menggunakan rumus Lemeshow”’ yaitu:

n= ZaZL); PxQ
Dimana:
n = jumlah sampel yang dicari
Za = nilai standar dari a = 5% = 1.96
P = maksimal estimasi = 0,5
Q =1-0,5=0,5
L =taraf nyata atau batas kesalahan 10% = 0.1

®A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 150.

49 Sugiyono, Statistika..., hlm 67.

50Stanley Lemeshow, DKk, Besar Sampel Dalam Penelitian Kesehatan (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1997) hlm 2.
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Melalui rumus diatas, peneliti menentukan batas korelasi kesalahan
yang diambil dengan presentase yaitu sebesar 10%, maka perhitungannya

adalah sebagai berikut.”!

Diketahui:

n:ZOCZXPXQ
L2

=196 x0.5x 0.5
0.1

3.8416 x 0.25
0,01

96,04 =100

Sehingga jika berdasarkan pada rumus lemeshow tersebut maka n
yang didapatkan adalah sebanyak 96,04 orang dan pada penelitian ini
peneliti harus mengambil data sebagai sampel sehingga data yang akan
peneliti ambil dan diteliti ialah sebesar 100 responden.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan metode
Purposive sampling, Purposive sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.’® Kriteria tersebut

adalah masyarakat kota Bima yang berusia lebih dari 17 tahun keatas dan

SlMuhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), hlm. 180.
> Randi Febrian, “Analisi..., hlm 55-56



45

masyarakat yang menjadi responden tersebut mengetahui tentang
penelitian yang diteliti oleh peneliti.
C. Waktu dan Tempat Penelitian.

Penelitian ini berlangsung dan mulai dilaksanakan pada bulan
Desember 2020 sampai dengan Mei 2021. Adapun tempat penelitian dan
tempat pengambilan data berlangsung yaitu di kota Bima denga objeknya
ialah masyarakat kota Bima yang berusia lebih dari 17 tahun keatas.

D. Variabel Penelitian.

Variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu, dan telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian ini i1alah ada dua variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen
(bebas) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel
dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi dan yang memberikan
reaksi jika dihubungkan dengan variabel independen (bebas).”

Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
sebagai berikut:
E. Desain Penelitian
a. Desain penelitian yaitu, Variabel Independen (X) yaitu, variabel stimulus
atau variabel bebas. Variabel yang digunakan pada penelitian ini sebagai
berikut:

. pengetahuan(X;

53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Cv Alfabet, 2007),
hlm.7.
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. promosi (X3)
. lokasi (X3),

b. Variabel Dependen (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain (variabel independen) atau sering disebut dengan variabel
output (variabel terikat). Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah.

melakukan perancangan kerja yang terstruktur dalam hal hubungan-
hubungan antara variabel. Variabel tersebut yaitu variabel yang dibuat oleh

peneliti sebagai rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peneliti.’ 4

Desain penelitian pada penelitian ini yaitu peneliti melakukan penelitian di
lapangan, dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya dengan cara
menyebarkan angket/kuesioner, penyebaran angket/kuesioner pada penelitian
ini dilakukan kepada Masyarakat Kota Bima yang berusia lebih dari 17 tahun
keatas.

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu seperti kuesioner, tes, wawancara
dan sebagainya yang digunakan pada saat mengumpulkan data.” Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

> Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
hlm. 91.

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi UIN Mataram Tahun2020, (Mataram:
UIN Mataram, 2020), hlm. 34.
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memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.>®

Bentuk kuesioner yang digunakan merupakan jenis kuesioner tertutup.
Diamana responden akan menjawab pertanyaan berdasarkan pilihan jawaban
yang tersedia dari kuesioner tersebut, kemudian kuesioner yang diisi oleh
para responden lalu akan diuji validitas dan reliabilitasnya. Cara ini dilakukan
untuk memastikan data yang telah didapatkan adalah data yang valid dan
reliabel, sehingga data tersebut siap diuji dalam sempel penelitian.57 Berikut

merupakan model penilaian angket/ kuesioner menggunakan skala likert:

Tabel 3.1
Skala Likert
No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (ST) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat tidak Setuju (STS) 1

56Sugiyono, Metode..., hlm.199.

"Dian Fitri Rahaya, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Pada
Minat Pembiayaan Griya IB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Mataram”,
Skripsi, FEBI UIN Mataram, Mataram, 2018. HIm 39.
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Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian

Pengumpulan data merupakan tahap untuk mangadakan data primer

sebelum melakukan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu berupa angket/kuesioner.

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat
dari individu atau kelompok maupun hasil observasi dari suatu objek.58
Pada penelitian ini peneliti pengumpulan data dengan cara meminta
kesedian responden untuk menjawab pertanyaan yang disediakan peneliti
dengan cara menyebarkan angket/kuesioner kepada responden berupa
pertanyaan tertulis.
Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau
penelitian terdahulu yang memuat peristiwa masa lalu. Data sekunder
dapat diperoleh dari jurnal, majalah, buku, data statisitik maupun
dari internet. Data sekunder ini, berupa bukti atau catatan sebagai data
pelengkap.

Teknik pengumpulan datanya 1alah dengan cara menyebarkan

angket/kuesioner. Angket/kuesioner tersebut ialah isinya berupa lembar

pertanyaan/pernyataan tertulis tentang suatu fakta dan kebenaran yang

diketahui oleh subjek.59 Peneliti menggunakan jenis kuesioner tertutup.

Adapun isi dari kuesioner ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah

SSSugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung:Alfabet.2012), hlm 187.
% Azuar Juliandi, dkk. Metodologi Penelitian Bisnis (Medan: UMSU Press, 2015), hlm.
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diberikan opsi jawabannya oleh peneliti, jadi para reponden hanya cukup
memilih satu dari opsi jawaban yang telah tersedia.

Langkah dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner
kepada masyarakat Kota Bima Kemudian masyarakat yang akan dijadikan
responden sebelumnya peneliti akan menanyakan terkait ketersediaan terlebih
dahulu untuk dijadikan responden.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, dimana data yang diperoleh tersebut dianalisis. Sehingga dapat

mendeskripsikan atau memberi gamba\ran60
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode kuantitatif,
kemudian datanya di analisis menggunakan analisis statistik karena data yang
diperoleh berupa angka“. Maka peneliti melakukan pengolahan data dengan
menggunakan bantuan program Ms. Excel, Ms. Word dan SPSS (Statistical
Product dan Service solution), lalu dijelaskan dalam bentuk uraian. Pada
penelitian ini, peneliti akan melihat faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima
dengan populasinya ialah masyarakat Kota Bima berikut merupakan alat

untuk menganalisis data:

® Sugiyono, Statistika..., him 29.

ot Rahayu Istiqgomah, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa
Perbankan Syariah STAIN Salatiga Untuk Menjadi Nasabah di Perbankan Syariah”, Skripsi,
Perbankan Syariah STAIN, 2015, hlm 65.
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1. Uji Instrumen Data
a. Uji validitas

Uji validitas atau yang memiliki nama lain sahih, tepat, benar.
Pengujian validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau
kebenaran pada suatu instrumen yang menjadi alat ukur pada
variabel penelitiam.62 Pengujian validitas dalam penelitian ini yaitu
dilakukan dengan menguji signifikasi koefisian dengan taraf
signifikan 10% (0.1), artinya adalah instrumen dinyatakan valid
apabila 1 piung =T tabel-

Adapun cara untuk menghitungnya ialah dengan menggunakan
korelasi product moment dengan rumus.*

Rxy=_ 00 xv)-0x) O'v)
V.Y x-(Tx)%) (Yy)’-Cy))

Keterangan
Rxy= Koefisien validitas skor butir pernyataan
x = Skor butir soal untuk setiap responden
y = Skor total
n = Jumlah responden
b. Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur data, kemudian yang

memiliki tingkat pengukuran yang tinggi disebut sebagai pengukuran

®2 Suci Ramadhani, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada PT.
BPRS Al- Washiliyah Medan”, Skripsi, Perbankan Syariah FAI Universitas Mehammadiyah
Sumatera Utara, Medan, 2017, hlm 18.

63 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2016), hlm.79.
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yang reliabel.** Dalam penelitian ini uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap
kuesioner tersebut stabil dari waktu ke waktu. Pengujian realibitas
pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus croanbachis alpha.
Artinya, dikatakan reliabel apabila penelitiannya memiliki
croanbachis alpha lebih dari 0,60(>0,60).

Berikut rumus croanbachis alpha:

ri - o2 [1- 222

Keterangan :
I .Reliabilitas
n : Jumlah item yang valid

202 :Jumlah varian butir skor tiap-tiap item
t : Varian total
2. Uji Normalitas
Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji
asumsi normalitas, dengan menggunakan uji normalitas dari kolmogorov
Smirnov, metode pengujian normal atau tidaknya data dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari alpa 5%

(>0,05) maka menunjukan data normal.®

**Sardita Hidayati, “Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Menabung di Perbankan Syariah (Studi Kasus PT. BNI Syariah Malang)” Jurnal ilmiah ilmu
ekonomi, Febi Universitas Brawijaya, 2018, hlm 6.

® Alfi Syahri Lubis dan Nur Rahma Andayani, “pengaruh..., him. 236
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3. Regresi Linear Berganda
Untuk menganalisis data hasil penelitian, antara tiga variabel

independen dengan variabel dependen dalam penelitian digunakan
persamaan umum regresi linear berganda.(’6

Y =a+ 1 Xi+ f2Xo+ [3X3+e

Keterangan:

Y = Keputusan nasabah

o = Parameter Kostanta

a = Koefisien regresi masing-masing variabel

X, = Pengetahuan

X, = Promosi

X3 = Lokasi

e = Error

4. Ujit (Parsial)

Uji t adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui dan
menunjukan besarnya pengaruh masing-masing antara variabel
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen.”’
Berikut rumus yang digunakan untuk untuk mengetahui nilai signifikan (t

hitung).

t=rvn—2
Vv1—12

*® Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka Felicha, 2016), hlm 127.
®” Suci Ramadhani, “Pengaruh..., him. 19.
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keterangan:
t = Nilai signifikan (t hitung) yang nantinya dibandingkan
dengan t tabel.
r = Koefesien korelasi
n = banyaknya sampel
Bn= koefesien regresi setiap varabel
SBn= standar eror setiap variabel
Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pengujian dengan
melibatkan kedua variabel untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh
antara variabel independen atau bebas secara bersama-sama terhadap
variabel dependen ata terikat, yaitu membandingkan antara Fiyn, dengan
Fmbel68 berikut kriteria pengujiannya.

a. Jika Fhjung < Franel, maka Ho diterima dan H, ditolak artinya, variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika Fyjtung > Fianet maka Ho ditolak dan H, diterima artinya, variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

o8 Danang Sunyoto, Uji Hipotesis Untuk Riset Ekonomi, (Bandung: Alfabet, 2012), hlm 123.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Adapun cara
mendapatkan datanya ialah menggunakan kuesioner dengan dibagikan kepada
100 orang/responden yang menjadi sampel. Kuesioner yang dibagikan kepada
responden tersebut terdiri dari beberapa variabel pertanyaan tentang Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah di
Bank NTB Syariah KCP Bima (Studi Kasus Masyarakat Kota Bima), serta

pertanyaan terbuka tentang karakteristik responden.

1. Deskripsi Responden

Data yang diperoleh untuk keperluan analisis dilakukan
pengumpulan dengan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat kota
Bima dengan 100 jumlah orang/responden yang dijadikan sampel,

karakteristik responden yang diperoleh antara lain jenis kelamin dan usia.

54
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Data responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1
Data responden berdasarkan jenis kelamin
Frekuensi Presentase
Valid Laki-Laki | 36 36%
Perempuan | 64 64%
Total 100 100%

Sumber data primer yang telah diolah April 2021

Berdasarkan dari keterangan tabel 4.1, diketahui responden
berdasarkan jenis kelamin lali-laki dengan jumlah frekuensi 36 orang
atau dengan presentase ialah 36% dan jenis kelamin perempuan
dengan jumlah frekuensi 64 orang atau dengan presentase 64% dari
total 100 responden

Data responden berdasarkan usia

Tabel 4.2
Data responden berdasarkan usia
Frekuensi Presentase
Valid >17 33 33%
25-34 35 35%
35-44 18 18%
45-55 13 13%
>55 1 1%

Sumber: data primer yang telah diolah April 2021
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Berdasarkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa responden
berdasarkan usia dikategorikan dengan lima rentang usia. Pertama,
rentang usia >17 tahun dengan jumlah frekuensi 33 orang dengan
presentase 33% . Kedua, rentang usia 24-34 tahun dengan jumlah
frekuensi 35 orang dan presentasenya 35%. Ketiga, rentang usia 35-
44 tahun dengan jumlah frekuensi 18 orang dengan presentase 18%.
Keempat, rentang usia 45-55 tahun dengan jumlah frekuensi
sebanyak 13 orang dan presentase 13%. Terakhir kelima, dengan
rentang usia diatas 55 tahun dengan frekuensi 1 orang dan
presentasenya 1% dan total keseluruhan responden berdasarkan usia

sebanyak 100 orang .

2. Hasil Uji Instrumen Data

Adapun hasil uji instrumen data sebagai berikut:

a.

Uji Validitas
Berikut merupakan hasil dari uji validitas kuesioner yang
diperoleh pada penelitian ini.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Kuesioner

Sig.
Variabel Item | (2- Thitung | rtabel | Keterangan
tailed)

P1 0,000 0,676 0,164 | Valid
P2 0,000 0,751 0,164 | Valid

Pengetahu
an (X1)

P3 0,000 0,731 0,164 | Valid
P4 0,000 0,682 0,164 | Valid
Pl 0,000 0,595 0,164 | Valid
P2 0,000 0,639 0,164 | Valid
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gg;lo“ p3 |0.000 |0.604 |o.164 | valid
P4 [0,000 0,658 [0.164 | Valid
Ps (0,000 0,629 [o,164 [ Valid
Pl | 0,000 0436 [0.,164 | Valid
P2 [0,000 [0,5529 [o0.164 | Valid
(L)‘gl;f“ P3 0000 o561 Jo,164 | Valid
P4 0,000 0,666 [0,164 [|Valid
P5 0,000 J0,674 [0.,164 | Valid
P6 0,000 [0,5561 ]0,164 | Valid
Pl 0,000 (0,648 [0,164 | Valid
P2 [0,000 [o0,603 Jo.164 | Valid
ge)P“tusan P3 0000 0,536 ]o,164 | Valid
P4 [0,000 0,649 [0,164 | Valid
P5 0,000 [0,763 [0,164 | Valid

Sumber: Data primer yang telah diolah April 2021

Berdasarkan pada tabel 4.3 bahwa kuesioner dengan semua
item pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini karena setiap item
pertanyaan memiliki nilai signifkan kurang dari 0,1 artinya
bahwa setiap item pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Kemudian dapat dilihat pula dari nilai ryiwn, tiap item pertanyaan
lebih dari rype, ini berarti seluruh item pertanyaan pada tabel 4.3
dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas kuesioner yang

diperoleh pada penelitian ini.



Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Tabel 4.4

58

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengetahuan (X1) | 0,672 Reliabel
Promosi (X2) 0,610 Reliabel
Lokasi (X3) 0,612 Reliabel
Keputusan (Y) 0,640 Reliabel

Sumber: Data primer yang telah diolah April 2021

Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai

Cronbach’s Alpha atau hasil uji reliabilitas kuesioner dengan 4

variabel, variabel pertama pengetahuan dengan nilai Cronbach’s

Alpha sebesar 0,672, kedua promosi dengan nilai Cronbach’s

Alpha 0,610, ketiga lokasi nilai Cronbach’s Alpha 0,612 dan

keempat dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,640. Hal ini berarti

semua item pertanyaan pada 4 variabel dinyatakan reliabel

karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

3. Uji Normalitas

Berikut merupakan hasil Uji Normalitas yang diperoleh pada

penelitian ini.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Kuesioner
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.66795089
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .082
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°

Sumber: Data primer yang telah diolah April 2021
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Asymp, Sig.
(2-tailed) atau hasil uji normalitas kuesioner adalah 0,051. Hal ini
berarti bahwa semua data yang didapat telah berdistribusi normal
karena Asymp, Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,051>0,05).
4. Uji Regresi Linear Berganda
Berikut merupakan hasil uji regresi linear berganda yang

diperoleh pada penelitian ini.

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.074 1.942 2.098| .039
Pengetahuan 123 .070 136 1.753 .083
Promosi .556 .066 .654 | 8.453 .000
Lokasi .012 .065 .013 .181 .857

Sumber: Data primer yang telah diolah April 2021
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Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat diketahui dan dilihat
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+ 43X+ aXo+ a3Xz+e
Y =4,074 + 0,123 + 0,556 + 0,012

Arti dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

b. Artinya jika pengetahuan, promosi dan lokasi mempunyai nilai
nol, maka nilai keputusan nasabah sebesar 4,074.

c. Artinya jika pengetahuan memiliki nilai koefisien sebesar 0,123,
maka variabel berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi
nasabah.

d. Artinya jika promosi memiliki nilai koefisien 0,556, maka
variabel berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi
nasabah.

e. Artinya jika lokasi memiliki nilai koefesien 0,012, maka
variabel berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi
nasabah.

5. Uji t (Parsial)

Tabel 4.7
Hasil Uji t (Parsial)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.074 1.942 2.098 .039
Pengetahuan .123 .070 136 1.753 .083
Promosi .556 .066 .654| 8.453 .000
Lokasi .012 .065 .013 181 .857

Sumber: Data primer yang telah diolah April 2021
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Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikan
untuk variabel pengetahuan (X;) terhadap keputusan menjadi
nasabah (Y) adalah sebesar 0,083<0,10. Artinya, bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atau dapat dilihat dari nilai thigune
1,753>1,660 teaber-

Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikan
untuk variabel promosi (X;) sebesar 0,000<0,10. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi (X;) terhadap
keputusan menjadi nasabah (Y) atau dapat dilihat dari thjqung
8,453>1,660 dari tpel-

Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikan
untuk variabel lokasi (X3) sebesar 0,857>0,10. Artinya, bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara lokasi (X3) dengan
keputusan menjadi nasabah (Y) atau dapat dilihat dari thitung

0,181<1,660 tiapel.

6. Uji F (simultan)

Tabel 4.8
Hasil Uji F (simultan)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 278.766 3 92.922| 32.388 .000°
Residual 275.424 96 2.869
Total 554.190 99

Sumber: Data primer yang telah diolah April 2021



62

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Fywn,
sebesar 32,388 jika dibandingkan dengan Fiue sebesar 2,76, jadi
Fhitung> Fraver (32,388>2,76) dan untuk nilai sig 0,000< 0,10. Artinya
variabel yang digunakan secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap keputusan menjadi nasabah.
B. Pembahasan
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka dapat dilihat dari hasil
analisis data yang menunjukan, bahwa variabel pengetahuan (X))
menunjukan adanya atau terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan menjadi nasabah. Selanjutnya untuk variabel promosi (X,) variabel
ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan masyarakat menjadi nasabah. Kemudian lokasi (X3) variabel ini
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan menjadi nasabah. Sedangkan variabel pengetahuan (X;), promosi
(X3) dan lokasi (X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB
Syariah KCP Bima.
1.  Pengaruh pengetahuan terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah
bank NTB Syariah KCP Bima
Berdasarkan dari analisis data yang menyatakan bahwa
pengetahuan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan masyarakat menjadi nasabah, kemudian data tersebut dapat

dilihat berdasarkan uji t yang menunjukan nilai t lebih kecil dari pada
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alpha (0,083<0,10) atau tpiung > twpe (1,753>1,660). Maka dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah di bank NTB
Syariah KCP Bima.

Hal ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan oleh
Ahmad Munajim dan Saeful Anwar, yang menyatakan bahwa
pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah. Tetapi
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Alfiatul Rohmaniah
bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah.

Menurut teori S. Notoatmojo bahwa pengetahuan itu merupakan
hasil tahu manusia yang diperoleh dari mata dan telinga, karena
pengetahuan dapat mempengaruhi keputusan seseorang. Dimana
semakin tinggi pengetahuan yang dimilikinya maka akan semakin
tinggi pula keputusan yang diambilnya, dalam penelitian ini yang
dimaksud pengetahuan merupakan pengetahuan masyarakat tentang
bank syariah. Seseorang yang mempunyai informasi tentang bank
syariah, berarti telah memiliki pengetahuan mengenal bank syariah.
Pengaruh promosi terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah
bank NTB Syariah KCP Bima

Berdasarkan analisis data yang menyatakan bahwa promosi
berpengaruh terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah,

kemudian data tersebut dapat dilihat berdasarkan uji t yang menunjukan
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nilai t lebih kecil dari pada alpha (0,000<0,10) atau dapat dilihat pada
thitung > tabel (8,453>1,600). Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara pengetahuan dengan keputusan
masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima.

Hal ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan oleh
Rahayu Istigomah yang menyatakan bahwa promosi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah dan penelitian
yang dilakukan Muara Hamdani Simamora, yang menyatakan bahwa
promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat yang
difokuskan untuk menabung. Tetapi bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan Alfiatul Rohmaniah bahwa promosi tidak berpengaruh
terhadap keputusan menjadi nasabah. Kemudian hasil dalam penelitian
ini menunjukan bahwa variabel promosi berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah
KCP Bima.

Dalam teorinya Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, promosi
adalah upaya sebuah perusahaan dalam menonjolkan atau
mempromosikan dengan memberikan informasi kepada konsumen.
Dalam hal ini promosi yang dilakukan bank syariah kepada masyarakat
sebagai upaya memperkenalkan diri dan ternyata promosi dapat

mempengaruhi sebuah keputusan.
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Pengaruh lokasi terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah bank
NTB Syariah KCP Bima

Berdasarkan analisis data yang menyatakan bahwa lokasi tidak ada
berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan masyarakat menjadi
nasabah, data tersebut dapat dilihat berdasarkan uji t yang menunjukan
nilai t lebih besar dari pada alpha (0,857>0,10) atau dapat dilihat pada
thitung < teabel (0,181>1,660). Maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh
yang signifikan secara parsial antara lokasi dengan keputusan
masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima.

Hal ini didukung olehh penelitian yang sudah dilakukan oleh
Alfiatul Rohmaniah yang menyatakan bahwa lokasi tidak ada pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah, tetapi berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan Muara Hamdani Simamora,
yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap
keputusan masyarakat yang difokuskan untuk menabung. Dalam
torinya Wahjono, penentuan sebuah lokasi yang strategis akan
memudahkan nasabah.

Dalam teorinya Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi lokasi adalah
sebuah tempat transaksi, yang dijadikan sebagai sarana yang sangat
penting yang dapat memudahkan konsumen supaya konsumen tidak
merasa di zholimi. Dalam hal ini penentuan lokasi yang strategislah
yang akan memudahkan masyarakat dalam bertransaksi dengan pihak

bank. Tetapi dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel lokasi



66

tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap keputusan masyarakat
menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima
Pengaruh pengetahuan, promosi dan lokasi terhadap keputusan
masyarakat menjadi nasabah bank NTB Syariah KCP Bima
Berdasarkan hasil uji data variabel pengetahuan, promosi dan
lokasi secara simultan (uji F), menunjukan bahwa variabel
pengetahuan, promosi dan lokasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank
NTB Syariah KCP Bima. Dengan demikian adapun data dari hasil uji F
ditunjukan dengan model atau tabel Anova yang kemudian menunjukan
bahwa nilai Fpjune sebesar 32,388 jika dibandingkan dengan Fipel
sebesar 2,76, jadi Fyiung> Frave1 (32,388>2,76) dan untuk nilai sig 0,000<
0,10. Artinya variabel yang digunakan secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap keputusan masyarakat menjadi nasabah

di bank NTB Syariah KCP Bima.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui tahap pengumpulan

data dan pengolahan data mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima,

dengan menggunakan empat variabel yaitu variabel pengetahuan, promosi

dan lokasi terhadap keputusan menjadi nasabah. Maka dapat ditarik

kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t (parsial) menyatakan
bahwa variabel pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP
Bima, atau dapat dilihat pada data yang menunjukan nilai t lebih kecil
dari Alpha (0,083<0,10) dan nilai thiwng >tiabel (1,753>1,660).

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t (parsial) menyatakan
bahwa variabel promosi berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP
Bima, atau dapat dilihat pada data yang menunjukan nilai t lebih kecil
dari Alpha (0,000<0,10.) dan nilai thitung >tiabel (8,453>1,660).

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t (parsial) menyatakan
bahwa variabel lokasi tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap

keputusan masyarakat menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP

67
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Bima, atau dapat dilihat pada data yang menunjukan nilai t lebih besar
dari Alpha (0,857>0,10) dan nilai thiwng <tiabe (0,181<1,660).

4. Bersadarkan hasil analisis data menggunakan uji F yang menyatakan
bahwa variabel pengetahuan, promosi dan lokasi secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat
menjadi nasabah di bank NTB Syariah KCP Bima, atau dapat diliha
pada data yang menunjukan Fpiung> Fiave (32,388>2,76) atau dengan
nilai Sig< a (0,000< 0,10). Artinya semua variabel yang digunakan
berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap
keputusan masyarakat menjadi nasabah.

B. Saran
Berdasarkan analisis data untuk mencari tahu apakah faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keputusan masyarakat menjadi nasabah, dengan
menggunakan tiga faktor yaitu pengetahuan, promosi, dan lokasi,
Sehingga disarankan kepada bank untuk melakukan hal-hal berikut:
1. Bagi pihak bank
Memberikan pengetahuan yang mendalam kepada masyarakat,
sehingga tidak lagi muncul kesalahan presepsi masyarakat tentang
bank syariah dan konvesional, kemudian mengoptimalkan promosi
agar masyarakat dapat mengetahui tentang bank syariah, dan lokasi
penentuan sebuah lokasi yang strategis karena penentuan lokasi
tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam berinteraksi dan

menggunakan bank syariah.
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Bagi peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bukti studi kasus dan
acuan atau refrensi mengenai pembahasan yang berkaitan dengan
topik yang ada diperkuliahan dan penelitian selanjutnya. Kemudian
terkait keputusan menjadi nasabah bisa ditambahkan variabel-
variabel lainnya mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

keputusan nasabah.
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Lampiran 1 Kuesioner
IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama (boleh tidak diisi)
2. Alamat
3. No.tlpn (boleh tidak diisi)

4. Jenis kelamin

O] Laki-laki

[] Perempuan
5. Usia

O <17

[] 25-34
O 35-44
[ 45-55

1 <55



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Berikut ini merupakan sejumlah pertanyaan, silahkan baca dan pahami setiap
pertanyaan tersebut. anda diminta menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan
keadaan yang anda rasakan dan anda ketahui, dengan memberi tanda centang (V)

pada salah satu dikotak jawaban yang telah tersedia, berikut keterangannya:
SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh: memberi tanda centang (V) pada salah satu jawaban

Saya mengetahui bank NTB Syariah
mempunyai kantor cabang pembantu
di kota Bima




KUESIONER

1.  Variabel Pengetahuan (X;)

1 | Saya mengetahui bank NTB Syariah
mempunyai kantor cabang pembantu
di kota Bima

2 | Saya mengetahui tentang bank syariah
dan sistemnya bagi hasil bukan bunga
3 | Saya mengetahui bahwa perbankan
syariah menjalankan kegiatannya
berdasarkan prinsip syariah

4 | Saya mengetahui produk-produk yang
ada di bank syariah

2. Promosi (X3)

saya tertarik dengan Bank NTB Syariah
karena iklan yang di lakukan bank di
berbagai media sosial

Saya mengetahui bank NTB Syariah
dari cerita teman dan sering mengikuti
event-event promosi

saya tertarik menyimpan dana di
tabungan karena promosi yang
dilakukan oleh bank secara langsung
saya tertarik menggunakan jasa
perbankan karena saya melihat banyak
pameran, dan event-event promosi
Bank NTB Syariah mempromosikan
diri secara langsung kepada masyarakat




3. Lokasi (X3)

Bank NTB Syariah berada di lokasi
yang mudah dijangkau oleh
masyarakat

Lokasi bank berada di lokasi yang
strategis

Bank NTB Syariah berada dipusat
kota dan mudah diakses oleh
masyarakat

bank NTB Syariah memiliki tempat
parkir dan ruang tunggu yang luas dan
nyaman

Lokasi yang jauh dengan tempat
tinggal membuat saya sulit
menjangkaunya

Jarak yang ditempuh jauh membuat
saya tidak menggunakan jasa bank
NTB Syariah

4. Keputusan (Y)

Saya telah mengenal bank NTB
Syariah

Saya berusaha mencari informasi
mengebai bank NTB Syariah

Saya merekomendasikan bank NTB
Syariah kepada teman dan kerabat
Saya sudah menggunakan produk
maupun jasa bank NTB Syariah
Saya sudah mengetahui lokasi bank
NTB Syariah




Lampiran 2 Skor Jawaban Responden

total

19
20
15
16
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X3
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Lampiran 3 Karakteristik Responden

Frekuensi Presentase
Valid Laki-Laki | 36 36%
Perempuan | 64 64%
Total 100 100%
Frekuensi Presentase

Valid | >17 33 33%

24-34 35 35%

35-44 18 18%

45-55 13 13%

>55 1 1%
Lampiran 4 Uji Validitas
Uji Validitas Variabel X;
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 Total

X1.1 Pearson Correlation 1 329" 3777 209 676
Sig. (2-tailed) .001 .000 .037 .000
N 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation 329" 1 397" 4127 7517
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation 377" 397" 1 3107 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000




N 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation 209 4127 310" 1 682"
Sig. (2-tailed) .037 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100
X1_Total  Pearson Correlation 676 751" 7317 682" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel X,
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 Total
X2.1 Pearson Correlation 1 204" 227 193 224 595"
Sig. (2-tailed) .042 .023 .055 025 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 204 1 240 293" 259" 639"
Sig. (2-tailed) 042 016 .003 .009 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation 227 240 1 271" 204 604"
Sig. (2-tailed) .023 016 .006 042 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 193 293" 271" 1 269" 658"
Sig. (2-tailed) .055 .003 .006 .007 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation 224’ 259" 204 269" 1 629"
Sig. (2-tailed) 025 .009 042 .007 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2_Total  Pearson Correlation 595" 639" 604" 658" 629" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Variabel X3

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3_Total
X3.1  Pearson Correlation 1 .090 187 177 100 .022 436"
Sig. (2-tailed) 373 .063 079 323 827 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.2  Pearson Correlation .090 1 278" 384" 167 190 592"
Sig. (2-tailed) 373 .005 .000 .097 .058 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.3  Pearson Correlation 187 278" 1 115 230 192 561"
Sig. (2-tailed) .063 .005 256 022 .056 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation 177 384" 115 1 461" 168 666"
Sig. (2-tailed) 079 .000 256 .000 .096 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson Correlation 100 167 230 4617 1 338" 674"
Sig. (2-tailed) .323 .097 022 .000 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.6 Pearson Correlation 022 190 192 168 338" 1 561"
Sig. (2-tailed) 827 .058 .056 .096 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3_T Pearson Correlation 436" 592" 561" 666~ 674" 561" 1
otal  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Y
Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Skor_Total
Y1.1 Pearson Correlation 1 208 3017 202° 400" 648"
Sig. (2-tailed) .038 .002 .044 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.2 Pearson Correlation 208" 1 -.001 254 420" 603"




Sig. (2-tailed) .038 .994 011 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.3 Pearson Correlation 3017 -.001 1 229 220 536
Sig. (2-tailed) .002 .994 022 028 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.4 Pearson Correlation 202" 254 229 1 386" 649"
Sig. (2-tailed) 044 011 022 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.5 Pearson Correlation 400" 420" 220 386" 1 763"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .028 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Skor_Tot Pearson Correlation 648" 603" 536 649" 763" 1
al Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 5 Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems
.672 4




Uji Reliabilitas Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.610

5

Uji Reliabilitas Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.612

6

Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.640

5

Lampiran 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.66795089
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .082
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




Lampiran 7 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.074 1.942 2.098 .039
Pengetahuan 123 .070 136 1.753 .083
Promosi .556 .066 .654 8.453 .000
Lokasi .012 .065 .013 .181 .857
a. Dependent Variable: Keputusan
Lampiran 8 Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.074 1.942 2.098 .039
Pengetahuan .123 .070 .136 1.753 .083
Promosi .556 .066 .654 8.453 .000
Lokasi .012 .065 .013 .181 .857
a. Dependent Variable: Keputusan
Lampiran 9 Uji F (Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 278.766 3 92.922 32.388 .000°
Residual 275.424 96 2.869
Total 554.190 99

a. Dependent Variable: Keputusan

b. Predictors: (Constant), Lokasi, Promosi, Pengetahuan
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